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PERTUMBUHAN BI1JI GAMAL (Gliricidia sepium) PADA BERBAGAI METODE
SKARIFIKASI YANG DIKOMBINASIKAN
DENGAN PEMBERIAN MIKORIZA

Trisnadewi, A. A. A. S., | K. M. Budiasa, dan | W. Suarna
Fakultas Peternakan Universitas Udayana
e-mail: dewitrisna26@yahoo.com

ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan biji gamal (Gliricidia sepium) dengan
berbagai metode skarifikasi dan dikombinasikan dengan pemberian mikoriza. Percobaan menggunakan
rancangan acak lengkap (RAL) pola faktorial. Faktor pertama adalah metode skarifikasi (tanpa
skarifikasi, skarifikasi dengan amplas, air panas, dan H;SO,) dan faktor kedua adalah dosis mikoriza (0,
50, 100, 150 kg/ha), terdapat 16 kombinasi perlakuan dan diulang lima kali sehingga terdapat 80 pot.
Peubah yang diamati meliputi: kecepatan dan daya germinasi, tinggi tanaman, jumlah daun, dan diameter
batang. Kecepatan germinasi tertinggi pada rentang waktu 6-10 hari dan tertinggi pada kombinasi
perlakuan skarifikasi dengan air panas dan dosis mikoriza 100 kg/ha. Pengaruh faktor tunggal skarifikasi
terhadap daya germinasi, jumlah daun, dan diameter batang tertinggi terdapat pada perlakuan skarifikasi
dengan air panas dan tinggi tanaman pada skarifikasi dengan amplas. Pengaruh faktor tunggal mikoriza
terhadap daya germinasi tertinggi terjadi pada perlakuan tanpa skarifikasi, sedangkan peubah tinggi
tanaman, jumlah daun dan dimameter batang tertinggi pada perlakuan dosis mikoriza 100 kg/ha. Secara
statistik terdapat perbedaan yang tidak nyata pada peubah daya germinasi dan pertumbuhan akibat
perlakuan skarifikasi dan mikoriza. Tidak terjadi interaksi antara perlakuan skarifikasi dan mikoriza. Dari
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa perlakuan skarifikasi dan mikoriza serta kombinasinya
berpengaruh tidak nyata terhadap pertumbuhan tanaman gamal.

Kata kunci: gamal, skarifikasi, mikoriza, germinasi, pertumbuhan
ABSTRACT

The research conduct to know the growth of Gliricidia sepium seed trough various methods of
scarification and combine with miccorhyza. The research use completely randomized design (CRD) with
factorial pattern. The first factor is method of scarification (without scarification, scarification with
sandpaper, hot water, and HsSO,) and the second factor is dosage of micorrhyza (0, 50, 100, and 150
kg/ha), so it consist of sixteen treatments combination, replicated five times and there are 80 pots.
Variables measure are rate and percentage of germination, plant high, amount of leaf, and stalk
diameter.The highest germination rate is 6-10 days on scarification with hot water and dosage
miccorhyza 100 kg/ha. The highest effect of scarification factor on germination capacity, leaf amount,
and stalk diameter is hot water scarification treatment and plant high on sandpaper scarification
treatment. The highest effect of miccorhyza factor on germination capacity is treatment without
scarification, but variables of plant high, leaf amount, and stalk diameter is treatment 100 kg/ha of
miccorhyza. Statistically there is no signifficant different on germination capacity and growth variables
as the effect of scarification and miccorhyza. Thus, there are no interaction between scarification and
miccorhyza treatment. Based on results of the experiment it could be concluded that the treatment of
many type scarification and micchorhyza dosage and its combination is no signifficant different to the
seed growth of Gliricidia sepium.

Keyword: Gliricidia sepium, scarification, miccorhyza, germination, growth
PENDAHULUAN

Pengembangan hijauan pakan di Indonesia perlu dilakukan karena ternak ruminansia
memerlukan hijauan baik rumput maupun leguminosa sebagai sumber energi dan protein bagi
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tubuhnya. Ketersediaan pakan masih menemui kendala terutama pada saat musim kemarau dan
juga terbatasnya lahan untuk penanaman pakan karena lahan yang ada dipergunakan untuk
penanaman tanaman pangan, perkebunan serta pemukiman. Usaha yang dapat dilakukan untuk
mengatasi kesulitan hijauan pakan untuk ternak khususnya ternak ruminansia adalah dengan
memanfaatkan tanaman yang mampu berproduksi pada lahan kering dan mampu menyediakan
hijauan pakan. Salah satu hijauan yang dapat dikembangkan pada kondisi lahan kering adalah
gamal (Gliricidia sepium) karena disamping dapat tumbuh pada lahan kering, gamal juga
mengandung protein sebagai sumber nutrisi bagi ternak ruminansia dan dapat menggantikan
hijauan pakan sapi bali 24 — 36% pada musim hujan sedangkan pada musim kemarau meningkat
menjadi 28 — 61% (Nitis et al., 1989). Gamal adalah tanaman leguminosa yang dapat tumbuh
dengan cepat dan berbentuk semak serta sangat populer sebagai pakan ternak, pohon naungan,
pagar tanaman, pencegah erosi, pupuk hijau, dan pembunuh alang-alang (Nitis, 2007).

Gamal dapat dikembangkan melalui stek maupun perbanyakan dengan biji. Biji legum
mempunyai persentase tinggi dalam hal kekerasan biji dimana biji tidak akan berkembang di
bawah kondisi yang tidak baik. Mekanisme perlindungan biji menentukan pertahanan hidup dari
spesies karena perkembangan kondisi lingkungan dan terutama penting pada daerah-daerah
kering. Kebanyakan persentase kekerasan biji legum adalah 60-90%. Menurut Saleh et al.,
(2008), dormansi benih adalah ketidakmampuan benih hidup untuk berkecambah pada
lingkungan yang optimum untuk perkecambahannya. Dormansi biji dapat diatasi dengan
melakukan skarifikasi pada biji. Skarifikasi dapat dilakukan dengan cara mekanik seperti
mengikir atau menggosok kulit benih dengan amplas, dengan cara kimia yaitu dengan
menggunakan asam kuat seperti asam sulfat dan asam nitrat dengan konsentrasi pekat serta
perlakuan cara fisik dengan merendam dengan air yang dipanaskan sampai 60°C.

Famili gramineae dan leguminoceae dapat berasosiasi dengan cendawan Mikoriza
Vesikula Arbuskular (MVVA), dan legum termasuk tanaman yang sangat tergantung pada asosiasi
dengan MVA. Oleh karena itu legum lebih responsif terhadap inokulasi MVVA dibanding rumput.
Hal ini disebabkan karena tanaman legum mempunyai sedikit bulu-bulu akar (magnoloid roots)
sehingga sangat tergantung pada asosiasi MVA (Lukiwati, 2011). Alternatif yang dapat
dilakukan untuk pengembangan tanaman gamal adalah dengan memanfaatkan mikoriza pada
penanaman bibit gamal agar dapat tumbuh dengan baik. Menurut Setiadi (1991), salah satu
pengaruh positif adanya infeksi MVA yaitu dapat meningkatkan retensi tanaman terhadap
kekurangan air, anakan yang akarnya terinfeksi olehn MVA, cepat pulih dan dapat tumbuh dengan
baik dalam pembibitan, hal ini disebabkan MVA mampu meningkatkan kapasitas absorbsi air
pada tanaman inang.

Lakitan (2001) menyatakan keuntungan dari keberadaan mikoriza yang telah banyak
diketahui adalah meningkatkan fosfat oleh tanaman walaupun sesungguhnya serapan unsur-
unsur hara yang lain dan air juga ikut meningkat. Keuntungan tersebut secara umum adalah
dalam penyerapan ion-ion esensial yang secara normal berdifusi secara lambat ke permukaan
akar, tetapi dibutuhkan dalam jumlah besar oleh tanaman, misalnya fosfat, amonium, kalium,
dan nitrat.

Penelitian tentang mikoriza telah banyak dilakukan karena peranannya yang dapat
membantu meningkatkan kualitas tanaman. Lukiwati (2011) juga mengungkapkan hasil
penelitian Simanungkalit dan Lukiwati (2001) yang menginokulasi Calliandra calothyrsus
dengan cendawan mikoriza arbuskula, mendapatkan kenaikan bobot kering tajuk, tinggi
tanaman, serapan N, P, S dan Zn yang sangat nyata.
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Mengingat belum ada penelitian tentang peranan mikoriza bagi pertumbuhan tanaman
gamal yang dikembangkan dari biji, maka dilakukanlah penelitian tentang respon pertumbuhan
bibit tanaman gamal (Gliricidia sepium) yang dikembangkan dari biji melalui berbagai metode
skarifikasi dan dikombinasikan dengan pemberian mikoriza.

METODE

Materi:

Bahan dan alat: Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 1). Bibit, berasal dari
biji gamal dan dipilih biji yang memiliki ukuran yang homogen, 2). Tanah, tanah yang
digunakan dalam penelitian ini diambil dari Desa Pengotan, Bangli. Tanah dikering udarakan
terlebih dahulu, dan diayak dengan ayakan dengan ukuran 2 mm x 2 mm agar diperoleh struktur
tanah yang mendekati homogen, selanjutnya diaduk agar campuran tanah homogen, 3). Air yang
dipergunakan untuk menyiram tanaman berasal dari air PDAM yang berada di tempat penelitian.
Sedangkan alat-alat yang akan digunakan selama penelitian terdiri dari: pot plastik untuk
penanaman bibit, alat penyiram tanaman, jangka sorong, dan penggaris untuk mengukur tinggi
tanaman.

Tempat dan waktu penelitian: Penelitian dilaksanakan di Stasiun Penelitian Fakultas
Peternakan Universitas Udayana Jl. Raya Sesetan 122 Denpasar, dan berlangsung selama 12
minggu (3 bulan).

Metode:

Rancangan percobaan: Percobaan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) pola
faktorial. Faktor pertama adalah metode skarifikasi yaitu: SO = tanpa perlakuan skarifikasi, S1 =
skarifikasi dengan amplas, S2 = skarifikasi dengan merendam dalam air panas, S3 = skarifikasi
dengan H,SQO,. Faktor kedua adalah dosis mikoriza yaitu MO = tanpa mikoriza, M1 = 50 kg/ha,
M2 = 100 kg/ha, dan M3 = 150 kg/ha. Sehingga terdapat 16 kombinasi perlakuan dan setiap
kombinasi perlakuan terdiri dari lima ulangan sehingga terdapat 80 pot. Adapun keenambelas
kombinasi perlakuan tersebut adalah: SOMO, SOM1, SOM2, SOM3, S1IMO0, S1IM1, S1IM2, S1M3,
S2M0, S2M1, S2M2, S2M3, S3MO0, S3M1,S3M2, dan S3M3.

Persiapan penelitian: Sebelum penelitian dimulai, dilakukan beberapa persiapan antara
lain tanah terlebih dahulu dikering udarakan, kemudian diayak dengan ayakan kawat dengan
ukuran lubang 2 mm x 2 mm, sehingga tanah menjadi lebih homogen. Setelah itu tanah
ditimbang dan dimasukkan seberat 5 kg pada masing-masing pot. Setiap pot ditanami dengan 5
biji gamal dan diamati kecepatan dan daya germinasinya. Nantinya dipilih satu tanaman untuk
penelitian selanjutnya.

Pemeliharaan tanaman: Pemeliharaan tanaman meliputi penyiraman, pemberantasan
hama dan gulma. Pada tahap awal pertumbuhan tanaman disiram sesuai kapasitas lapang dan
penyiraman selanjutnya pada taraf 80% kapasitas lapang, dan dilakukan setiap hari pada sore
hari.

Peubah yang diamati: Pengamatan awal dilakukan dengan mengamati kecepatan dan
daya germinasi pada berbagai metode skarifikasi. Pengamatan pertumbuhan dilakukan dua
minggu setelah penanaman. Variabel yang diamati pada penelitian ini meliputi: tinggi tanaman,
jumlah daun, diameter batang, dan analisis tumbuh. Pengukuran terhadap peubah yang diamati
adalah sebagai berikut:
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a. Kecepatan germinasi (hari)
Pengamatan kecepatan germinasi ditentukan dengan mengamati hari keberapa tunas
baru muncul setelah penanaman.

b. Daya germinasi (%)
Daya germinasi ditentukan dengan menghitung jumlah bibit yang tumbuh pada
masing-masing pot dibagi dengan jumlah bibit yang ditanam dikalikan 100%.

c. Tinggi tanaman
Tinggi tanaman diukur dengan menggunakan penggaris, mulai dari permukaan tanah
sampai titik collar daun teratas yang telah berkembang sempurna.

d. Jumlah daun
Pengamatan jumlah daun dilakukan dengan menghitung jumlah daun yang telah
berkembang sempurna.

e. Diameter batang
Diameter batang diukur menggunakan jangka sorong pada ketinggian 5 cm dari
permukaan tanah.

Analisa statistik: Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis sidik ragam dan apabila
nilai rata-rata perlakuan menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) maka perhitungan
dilanjutkan dengan uji jarak berganda dari Duncan (Steel and Torrie, 1989).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecepatan germinasi biji pada umur 1-5 hari setelah
tanam adalah paling rendah dibandingkan dengan lainnya (Tabel 1). Kecepatan germinasi
tertinggi antara 6-10 hari dan cenderung menurun pada >10 hari. Semakin cepat waktu germinasi
akan semakin baik, sebaliknya semakin lama waktu yang dibutuhkan untuk terjadinya germinasi
kurang efektif karena berakibat pada lambatnya pertumbuhan tanaman dibandingkan dengan biji
yang germinasinya lebih cepat. Sama seperti halnya skarifikasi maka pemberian mikoriza
memberikan kecepatan germinasi terendah antara 1-5 hari, tertinggi pada 6-10 hari, dan
mengalami penurunan pada >10 hari. Faktor internal yang mempengaruhi kecepatan germinasi
antara lain tingkat kemasakan bibit, ukuran bibit, dormansi, dan penghambat perkecambahan.
Sedangkan faktor eksternal yang berpengaruhi adalah air, suhu, oksigen, dan cahaya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian perlakuan skarifikasi dan mikoriza serta
kombinasinya berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap daya germinasi biji gamal (Tabel 3).
Daya germinasi biji gamal paling tinggi ditunjukkan pada perlakuan skarifikasi dengan air panas
(S2), sedangkan perlakuan skarifikasi dengan amplas (S1) dan H,SO, (S3) lebih rendah
dibandingkan dengan tanpa perlakuan skarifikasi (S0). Dapat dikatakan bahwa biji gamal tidak
memerlukan skarifikasi untuk bisa meningkatkan daya germinasinya. Hal ini kemungkinan
karena kulit biji gamal tidak keras dan kedap sehingga tidak menjadi penghalang mekanis
terhadap masuknya air sehingga biji gamal mudah berkecambah. Menurut Anon (2012), pada
benih legum lapisan sel palisade dari kulit menyerap air dan proses pelunakan menyebar dari
titik ini ke seluruh permukaan biji dalam beberapa jam dan pada saat yang sama embrio
menyerap air. Pemberian perlakuan mikoriza sebesar 50 kg/ha (M1), 100 kg/ha (M2), dan 150
kg/ha (M3) tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap daya germinasi biji gamal. Kombinasi
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perlakuan skarifikasi dan mikoriza juga tidak berpengaruh nyata (P>0,05) atau tidak terjadi
interaksi antara skarifikasi dan mikoriza terhadap daya germinasi biji gamal.

Terhadap tinggi tanaman daya germinasi pada perlakuan S2 tidak memberikan pengaruh
yang konsisten atau positif karena hasil penelitian menunjukkan justru tinggi tanaman pada S2
adalah paling rendah walaupun secara statistik berbeda tidak nyata (P>0,05) dengan perlakuan
skarifikasi lainnya. Sedangkan terhadap jumlah daun dan dimaeter batang pemberian perlakuan
S2 memberikan hasil tertinggi walaupun secara statistik berbeda tidak nyata (P>0,05)
dibandingkan dengan perlkauan SO, S1, dan S3. Diantara ketiga perlakuan skarifikasi maka
perlakuan S2 cukup efektif untuk germinasi dan pertumbuhan tanaman selanjutnya tercermin
dari peubah tinggi tanaman, jumlah daun, dan diameter batang.

Tabel 1. Pengaruh Skarifikasi dan Mikoriza terhadap Kecepatan Germinasi Bibit Gamal

(Gliricidia sepium)

Perlakuan Kecepatan Germinasi
1-5 hari 6-10 hari >10 hari

Skarifikasi:

SO 6 19 12
S1 4 18 10
S2 3 25 11
S3 4 23 9
Mikoriza:

MO 5 20 14
M1 1 19 11
M2 5 25 8
M3 6 21 9

Tabel 2. Pengaruh Kombinasi Skarifikasi dan Mikoriza terhadap Kecepatan Germinasi Bibit

Gamal (Gliricidia sepium)

Kombinasi Kecepatan Germinasi

Perlakuan 1-5 hari 6-10 hari

>10 hari

SOMO
SOM1
SoOmM2
SOM3
S1MO0
S1M1
S1M2
S1IM3
S2M0
S2M1
S2M2
S2M3
S3MO0
S3M1
S3M2
S3M3
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Tabel 3. Pengaruh Skarifikasi dan Mikoriza terhadap Daya Germinasi dan Pertumbuhan Gamal
(Gliricidia sepium)

Perlakuan Daya Germinasi ~ Tinggi Tanaman Jumlah Daun Diameter Batang
....... %....... ee....cm...... .....helai .... cee...CI L.l

Skarifikasi:

S0 37a” 64,25a 19,20a 0,535a

S1 32a 64,78a 19,50a 0,505a

S2 39a 63,02a 20,05a 0,558a

S3 36a 64,82a 19,10a 0,525a
Mikoriza:

MO 39a 62,95a 19,40a 0,498a
M1 3la 64,92a 18,85a 0,520a
M2 38a 66,34a 20,40a 0,575a
M3 36a 62,65a 19,20a 0,530a
SEM? 5,196 3,152 0,681 0,026

Keterangan:
Y Nilai dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang tidak nyata (P>0,05)
2)SEM = Standard Error of Treatment Means

Tabel 4. Pengaruh Kombinasi Skarifikasi dan Mikoriza terhadap Pertumbuhan Tanaman Gamal
(Gliricidia sepium)

Perlakuan Daya Germinasi  Tinggi Tanaman Jumlah Daun Diameter Batang

(%) (cm) (helai) (cm)
SOMO 48,00a" 57,14a 19,00a 0,48a
SOM1 36,00a 67,64a 18,80a 0,54a
SOM2 32,00a 66,18a 18,20a 0,53a
SOM3 32,00a 66,06a 20,80a 0,59a
S1IMO 36,00a 56,82a 17,60a 0,42a
S1M1 24,00a 58,96a 18,20a 0,42a
S1M2 36,00a 76,18a 22,40a 0,65a
S1M3 32,00a 67,16a 19,80a 0,53a
S2M0 44,00a 67,58a 21,00a 0,54a
S2M1 28,00a 62,22a 18,40a 0,54a
S2M2 36,00a 59,36a 21,40a 0,60a
S2M3 48,00a 62,90a 19,40a 0,55a
S3MO0 28,00a 70,26a 20,00a 0,55a
S3M1 36,00a 70,86a 20,00a 0,58a
S3M2 48,00a 63,70a 19,60a 0,52a
S3M3 32,00a 54,46a 16,80a 0,45a
SEM? 10,39 6,30 1,362 0,52

Keterangan:

Y Nilai dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang tidak nyata (P>0,05)
) SEM = Standard Error of Treatment Means

Pemberian dosis mikoriza sebesar 100 kg/ha (M2) memberikan hasil tertinggi pada tinggi
tanaman, jumlah daun, dan diameter batang dibandingkan dengan perlakuan lainnya walaupun
secara statistik berbeda tidak nyata (P>0,05). Ini menunjukkan bahwa dosis mikoriza sebesar 100
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kg/ha (M2) sudah cukup untuk pertumbuhan yang maksimal karena dengan penambahan dosis
mikoriza menjadi 150 kg/ha (M3) justru menurunkan peubah pertumbuhan tanaman. Dari hasil
analisis tanah menunjukkan bahwa kandungan P tersedia tanah penelitian sebesar 26,17 ppm
termasuk katagori tinggi. Jadi peningkatan dosis mikoriza justru menghambat pertumbuhan
tanaman gamal. Menurut Bethlenfalvay et al. (1982) dalam Kartini (1997), mikoriza merupakan
hubungan simbiotik mutualistik antara jamur non patogen dengan sel-sel akar yang hidup,
terutama sel epidermis dan korteks. Jamur memperoleh senyawa organik (terutama gula) dari
tanaman, sedangkan tanaman memperoleh keuntungan karena penyerapan unsur hara dan air
dapat berlangsung lebih baik. Mikoriza memberikan keuntungan kepada tanaman inang dan
sebaliknya cendawan juga memperoleh karbohidrat dan faktor pertumbuhan lainnya dari
tanaman.

Interaksi skarifikasi dan mikoriza tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap peubah
pertumbuhan yang diamati seperti tinggi tanaman, jumlah daun, dan diameter batang. Kombinasi
perlakuan S1IM2 memberikan hasil tertinggi pada peubah tinggi tanaman dan jumlah daun,
sedangkan hasil tertinggi peubah diameter batang pada kombinasi perlkauan S2M2.

KESIMPULAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:

1. Metode skarifikasi tidak berpengaruh terhadap peubah pertumbuhan tanaman gamal
tetapi skarifikasi dengan merendam dalam air panas cenderung memberikan hasil
tertinggi.

2. Pemberian mikoriza tidak berpengaruh terhadap peubah pertumbuhan tanaman gamal
tetapi dosis mikoriza 100 kg/ha cenderung memberikan hasil tertinggi

3. Tidak terjadi interaksi antara metode skarifikasi dengan pemberian mikoriza terhadap
pertumbuhan bibit gamal (Gliricidia sepium)

Saran

Skarifikasi dengan merendam dalam air panas dan dosis mikoriza 100 kg/ha dapat

dipakai dalam pengembangan tanaman gamal.
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